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Sejak mula kehadirannya di dunia kreasi, istilah plagiarisme mengacu pada konotasi
negatif. Plagiarisme atau plagiarism berasal dari tiga istilah yang saling berkaitan,
yakni “plaga” yang bermakna materi atau jaringan, “plagium” yang berarti ‘berburu
materi’, dan “plagiarius” yang berarti ‘penjarah’ (Blum, 2009: 12) atau ‘pencuri anak
orang’ Weber-Wuff (2014: 3).

Plagiarisme telah menjadi kasus yang tidak pernah usai dibahas. Selalu ditemukan
jejak plagiarisme, baik dalam publikasi ilmiah, tugas-tugas kuliah, bahkan di media
sosial. Sesungguhnya, seperti dikatakan Neville (2010: 29-30), plagiarisme
merupakan suatu pilihan yang dilakukan seseorang untuk tidak mencantumkan karya
orang lain. Plagiarisme adalah cara yang dipilih oleh seseorang untuk mengabaikan
kewajibannya mencantumkan publikasi orang lain. Oleh karenanya, tindak
plagiarism berpotensi mengurangi integritas akademik, karena bagaimana pun
(Eisner & Vicinus, 2008:1), tindak plagirisme sangat berkaitan dengan “fair use” dan

hak cipta seseorang.

Tindakan yang Memicu Plagiarisme
Menurut Jones, et al. (2005) tindakan yang mendorong terjadinya plagiarisme di
lingkungan akademik meliputi pemalsuan, pembiaran, replikasi, sumber anonim,
bocoran, dan mencontek.
1. Memalsu tugas kuliah
Tugas milik orang lain diambil kemudian diganti nama. Pelaku berharap
mendapatkan nilai yang baik. Tindakan ini umumnya dilakukan dalam bentuk
utuh dan tanpa sepengetahuan pemilik aslinya.
2. Pembiaran terhadap kerja identik.
Membiarkan dua hasil kerja yang mirip atau identik tanpa memastikan mana

karya yang asli merupakan tindakan yang mendorong maraknya plagiarisme.



3. Melakukan replikasi
Beberapa orang membuat tugas yang didasarkan pada tugas teman sebelumnya
sehingga tugas yang dihasilkan merupakan salinan, bukan hasil pemikiran
sendiri. Dalam hal ini, tugas yang disalin tidak dicantumkan sebagai sumber.
Replikasi ini banyak dilakukan oleh mahasiswa yang mendapatkan tugas
menyusun makalah perkuliahan.

4. Memasukkan sumber-sumber anonim
Seseorang dapat terpicu melakukan plagiat apabila menuliskan sumber tak
bernama pada naskah ujian atau tugas akhir tanpa menyebutkannya sebagai
sumber anonim.

5. Mendapatkan bocoran
Seseorang juga akan terpicu melakukan plagiat apabila berusaha atau
mendapatkan salinan kertas ujian, bocoran ujian, dan sejenisnya’

6. Saling mencontek
Mencontek merupakan tindakan yang mendorong plagiat. Komunikasi
antarsiswa pada saat ujian bertujuan untuk saling membantu dan saling memberi

jawaban adalah kecurangan.

Bentuk Umum Plagiarisme
Plagiarisme menurut Weber-Wuff (2014: 30) memiliki tiga bentuk umum, yakni
menyalin, menggabungkan sumber, dan parafrase.

a. Menyalin pekerjaan orang lain, termasuk pula menyalin pekerjaan siswa lain
tanpa persetujuan dan mengaku atau berpura-pura bahwa pekerjaan itu
adalah miliknya adalah kegiatan plagiat yang umum dilakukan.

b. Menggabungkan argumentasi atau ide pribadi disertai dengan sejumlah besar
kata-kata penulis asli tanpa menyertakan sumber yang ditulis juga merupakan
tindak plagiat yang sering ditemui.

c. Memparafrase pekerjaan orang lain tanpa mencantumkan penulis asli atau
penerbit, termasuk situas internet pun merupakan tindak plagiat yang banyak

dilakukan orang.

Bentuk Plagiarisme Akademik
Gipp dalam bukunya Citation-based Plagiarism Detection (2013: 11-13) menyatakan
bahwa ada tiga bentuk-bentuk plagiarism akademik, yakni bentuk literal, samar, dan

self plagiarism. Berikut dijelaskan bentuk-bentuk yang dimaksud.



a. Plagiarisme Literal
Bentuk plagiarism ini dilakukan dengan menyalin teks dengan sedikit
tersamar. Cara umum yang seringkali dilakukan adalah dengan:
1) Copy & paste
Copy & paste dilakukan dengan mengadopsi teks dari sumber yang lain.
2) Shake & paste
Mengkopi segmen teks tertentu lalu menyesuaikan dengan teks lain yang
koheren dengan bagian teks yang dikopi tersebut.
b. Distinguished Plagiarism (plagiarisme tersamar)
Bentuk plagiarisme ini dilakukan dengan cara-cara berikut.
1) Parafrase
Plagiator secara sengaja menuliskan kembali ide seseorang melalui
kosakata dan gaya si plagiator tanpa menyebutkan sumber
2) Penyamaran teknis
Plagiator melakukan cara-cara untuk menutupi kelemahan agar isi
plagiarisme yang dilakukan tidak dapat dideteksi melalui mesin
pendeteksi. contohnya dengan mnggunakan homogliph,simbol-simbol
yang tampak identic, atau dengan menyertakan huruf-huruf dalam font
berwarna putih secara random
3) Plagiarisme terjemahan
Plagiator mengalihbahasakan teks baik secara manual maupun otomatis
dengan tujuan menyembunyikan keaslian tulisan
4) Plagiarisme struktural dan ide
Plagiator menggunakan unsur-unsur karangan atau konsep yang lebih
darri sekedar unsur-unsur karangan tanpa menyertakan sumbernya
c. Self Plagiarism
Plagiarisme ini dilakukan dengan menggunakan sebagian atau seluruh tulisan
seseorang tanpa menyebutkan penulisnya.
(Gipp, 2013: 11-13)

Hal yang perlu dicatat dari munculnya tindak plagiarisme akademik adalah keinginan
untuk meraih prestasi, keinginan untuk memenuhi tugas, keinginan untuk memiliki
karya, keinginan untuk mencapai angka kredit dalam jabatan. Apa pun itu, dorongan

plagiarisme adalah perpaduan dari kemalasan, ambisi, dan ketidakjujuran.
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